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William dipaksa bangun oleh suara-suara gaduh yang datang dari dapur. Beberapa perabotan makan yang terbuat dari kaca jatuh di lantai, bunyinya sungguh mengusik telinga. Mendecak kesal, lelaki itu bangkit dari ranjang.

Wanita bodoh itu berulah lagi, pikir William. Ia berderap menuju sumber suara dan seketika menggeram mendapati seorang wanita yang ada di sana. Mia. Perempuan itu tampak tergesa mengutip beberapa pecahan piring yang berserakan di lantai.

"Apa-apaan ini?!" sentak William. Mia yang berjongkok membelakanginya seketika menolehkan kepala.

"Aku ingin menyiapkan piring di atas meja makan, tapi tiba-tiba saja tanganku kram. Aku—"

"Ini sudah keberapa kalinya kau seperti ini, hah?! Oh, ya, ampun, lama-lama aku bisa jatuh miskin hanya karena harus mengganti piring yang setiap hari kau jatuhkan!" William meracau lagi.
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"William, aku tidak sengaja "

"Alasan yang sama, aku sudah bosan mendengarnya. Sekarang katakan padaku, mungkinkah ada ketidaksengajaan yang terjadi berulang-ulang? Jangan- jangan, kau memang berencana membuatku miskin!"

"William, apa maksudmu?"

William nyaris akan membalas perkataan Mia, tetapi urung saat aroma tidak sedap menusuk hidungnya.

"Tunggu, bau apa ini?" tanya William. "Sepertinya ada sesuatu yang—"

"Oh, ya ampun!" Mia memekik kaget. "Omellete-ku!"

Lalu, perempuan itu segera bangkit dan berjalan mendekati wajan. "Astaga, omellete-nya gosong! William, bagaimana ini? Telurnya gosong!" Mia berteriak histeris. Ia buru-mengambil sebuah piring dan memindahkan telur yang sudah berwarna hitam dari  penggorengan.  Keluhan  meluncur  dari  bibir
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perempuan itu, menyesali kecerobohan yang dilakukannya pagi ini.

William menyaksikan semua itu dengan wajah nelangsa. Selalu saja, kepalanya nyaris pecah jika sudah berhadapan dengan Mia. Wanita itu, entahlah. William tidak mengerti apa saja yang ada dalam pikirannya, hingga ia tidak dapat mengerjakan apa pun dengan benar. Setiap hari, ada saja masalah yang Mia timbulkan.

William mengepal kedua tangan, menahan emosi yang meminta dilampiaskan. Ia harus segera pergi jika tidak ingin statusnya mendadak berubah jadi pelaku kriminal.

***
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"Aku sungguh ingin tahu, sekeras apa ibunya memanjakan perempuan itu dulu. Tidak ada satu pun pekerjaan rumah yang dapat dilakukannya dengan benar. Oh, astaga, setahun lagi bersamanya, mungkin aku akan berubah jadi zombie!" cecar William emosi. Ia meneguk kopi di hadapannya dengan kalap. Setiap kali mengingat Mia, kemarahan selalu merajai hati William.
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Usai memarahi perempuan itu, William memilih pergi. Ia mendaratkan mobil di depan Toast and Bakery, kafe yang berada di salah satu sudut kota Los Angeles. Tempat itu hanya berjarak sepuluh menit di rumahnya. Satu-satunya alasan William pergi ke sana, karena Carlos Spencer—sahabatnya—biasa menikmati sarapan di Toast and Bakery setiap hari Minggu pagi.

Di seberang kursi William, Carlos tertawa kecil. Sebagai seseorang yang sudah berteman dengan William selama bertahun-tahun, ia jelas mengenal dengan baik polah lelaki itu. Ketika merasa kesal, William akan terlihat meledak-ledak.

"Biar begitu, dia sudah jadi istrimu. Mau bagaimana lagi?" Carlos menanggapi dengan santai.

"Entahlah, aku sendiri tidak tahu harus bagaimana. Kalau saja waktu bisa diputar, aku memilih tidak pernah menikahi wanita itu."

"Mungkin kau perlu memberikannya kursus?" Carlos mencoba memberi saran. "Siapa tahu dengan menjadi
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tutornya, kau bisa melihat sesuatu yang spesial dalam dirinya lalu mendadak jatuh cinta?"

Mendengar ucapan Carlos, William seketika berdecih. "Sudah kukatakan, Carl. Berhentilah membaca roman. Kau tahu, lama-lama pikiranmu itu membuatmu terlihat menyedihkan," ketusnya.

Carlos tergelak. Ia senang menggoda William, sebab emosi temannya mudah terpancing. Dan itu cukup membuat Carlos terhibur. Tidak lama kemudian, seorang pelayan datang membawakan dua porsi chilaquiles, meletakkannya pada meja di hadapan mereka.

"Oh, andai saja aku memiliki istri yang mampu menyiapkan sarapan bergizi, bukannya roti bakar gosong atau omellete berwarna hitam. Tentu aku tak harus membuang minggu pagiku yang indah dengan sarapan di restoran," keluh William, sembari menatap nelangsa pada hidangan sarapannya.+

***
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Mia baru saja selesai menata makanan di atas meja. Perempuan itu memandang hasil pekerjaannya dengan puas, lalu memutuskan berjalan ke kamar untuk memanggil William. Namun, sesampainya di kamar itu, Mia harus menelan kecewa karena suaminya tidak ada di sana.

Mengapa tidak memberi tahu jika ingin pergi? Mia bertanya dalam hati.

Selang beberapa detik kemudian, ponsel dalam saku Mia bergetar. Ia tersenyum saat mendapati nama ibunya di layar.

"Halo, Mrs. Sparks?" Mia menyapa dengan nada bercanda.

"Anak nakal. Panggil Ibu!" Cecilia Sparks terdengar mengomel di seberang, membuat Mia seketika tertawa.

"Apa kabar, Ibu?" tanya Mia kemudian.

"Tidak baik, sebab belakangan putriku sudah jarang menghubungiku."
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"Ibu, aku tahu kau merindukanku. Tapi, sekarang aku sudah punya keluarga. Ada banyak hal yang harus kuurus." Mia menerangkan sembari berjalan kembali ke dapur.

"Hm, ya, ya, aku mengerti," sahut Cecilia. "Kau baik- baik saja, bukan?"

"Tentu, Ibu." "Kau bahagia?"

"Mengapa Ibu bertanya seperti itu? Jelas, aku bahagia."

"Apa William memperlakukanmu dengan baik?" "Ibu  "

"Ya, ya, aku tidak akan bertanya lagi." Cecilia menyela cepat sebelum Mia melancarkan aksi protesnya. Mia tidak pernah suka jika sang ibu mencampuri urusan rumah tangganya, Cecilia tahu itu.
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"Ya sudah, lanjutkan aktivitasmu. Aku hanya ingin menanyakan kabar, dan mengetahui kau baik-baik saja sudah cukup membuatku lega. Baiklah, jaga dirimu, Nak."

Mia tersenyum kecil. Meski ia sudah berkeluarga, perhatian Cecilia tidak pernah berkurang. "Terima kasih, Ibu," ucapnya tulus, lalu mematikan ponsel. Fokus wanita itu terusik saat pintu rumah terdengar dibuka. Ia segera berjalan menuju ruang utama dan tersenyum mendapati William.

"Kau dari mana saja? Aku mencarimu sejak tadi," kata Mia. "Ayo, kita makan, sarapan sudah siap. Aku memutuskan untuk membuat hashbrown."

"Kau makan saja," William menyahut ketus, "aku sudah sarapan di luar."

"Mengapa harus di luar? Bukankah kau tahu aku sudah memasak."
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"Apa yang kau sebut memasak?!" hardik William, emosi kembali memenuhi kepalanya. "Mengubah omellete menjadi hitam? Atau sup dengan kuah mengering karena kau lupa mematikan kompor?!"

Mia terhenyak, terkejut menerima kemarahan William. Ya, William memang sering memarahi Mia. Namun, sepertinya kali ini kekesalan lelaki itu sudah di ambang batas. Mia bahkan dapat melihat semburat merah di wajah William, sebagai bukti amarahnya tidak main- main.

"Maaf ...." Hanya kata itu yang Mia ucapkan. Perempuan itu tahu, ia tidak layak membela diri. Ia memang salah dan pantas menerima akibat dari perbuatannya.

Namun, andai William mengerti. Mia tidak pernah berharap menjadi sosok yang menyebalkan seperti ini. Ia juga membenci dirinya sendiri.
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BAB 2
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Mia mencicipi hashbrown olahannya, lalu mengernyit mendapati asin yang luar biasa. Sepertinya, ia terlalu banyak membubuhkan garam. Mia mendesah. Ia sendiri tahu, masakannya kerap kali tidak layak dimakan. Namun, dengan percaya diri, ia malah menawarkan sarapan untuk William. Tidak heran lelaki itu sering menolak.

Dengan lunglai, Mia membuang makanan itu ke tong sampah. "Ini satu-satunya tempat yang tidak akan menolakmu," kata Mia pelan, seakan kentang tak berdosa itu dapat mendengar ucapannya. Lalu, Mia berjalan ke kamar, hendak bersantai untuk menenangkan pikiran. Sesampainya di ruangan bercat krem itu, matanya mendapati William tengah mematut diri di depan cermin. Lelaki itu terlihat merapikan kerah baju.

"Kau mau pergi?" tanya Mia. "Menurutmu?" William membalas ketus.
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"Bolehkah aku ikut? Aku bosan berada di rumah sepanjang hari."

William menatap Mia tajam. "Kau bosan atau tidak, sama sekali tidak ada urusannya denganku," katanya, lalu berjalan melewati Mia begitu saja.

Mendesah pelan, Mia merebahkan tubuhnya di ranjang. Ia meraih ponsel yang ada di atas nakas, lalu memainkannya sejenak. Kebetulan, sebuah chat datang.

Mia, kau tidak lupa dengan reuni hari ini, bukan? Ah, ya, apakah William akan ikut bersamamu?

Pesan itu dikirimkan oleh Lily Walter, teman terdekat Mia semasa duduk di bangku Junior High School. Kedua bola mata Mia membesar, nyaris saja ia melupakan acara tersebut. Beberapa dari teman sekelasnya terdahulu menggelar acara reuni sederhana, sekadar melepas rindu katanya.

Untung saja Lily mengingatkan, pikir Mia. Secepat mungkin perempuan itu bangkit dari ranjang, berjalan
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menuju lemari pakaian. Ia tidak punya banyak waktu lagi.

***
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"Apa kau sudah gila?!" Claire Clifford memekik kaget, ditatapnya William dengan bola mata membesar.

"Belum, Ibu. Tapi, aku akan benar-benar menjadi gila jika tinggal lebih lama dengan perempuan yang tidak tahu apa-apa itu," desis William. Siang ini, ia memutuskan pergi ke rumah orang tuanya demi menyampaikan niat yang sudah ia pendam sejak satu bulan belakangan; menceraikan Mia.

"Tidak, Will. Tidak akan pernah ada perceraian. Menurutmu, apa yang akan Cecilia katakan padaku jika kau menceraikan anaknya? Kau ingin merusak hubungan persahabatan kami yang bahkan sudah terjalin sejak kecil?" cecar Claire.

"Dan Ibu ingin tetap membiarkanku hidup bersama perempuan yang bahkan tidak bisa menyiapkan sarapan  untukku?  Oh,  rasanya  aku  akan  lebih
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bersyukur jika Ibu menikahkanku dengan Bibi Dorothy!"

"William!" Claire menghardik marah. Tatapannya beralih pada Dorothy yang datang membawakan minuman. Usai meletakkan dua gelas itu di atas meja, Dorothy berjalan pergi. Memilih meninggalkan kedua majikannya yang tengah bersitegang.

"Setidaknya, bersama Bibi Dorothy, aku tidak perlu mencemaskan soal makanan. Masakan Bibi Dorothy enak. Aku juga tidak perlu pusing mendapati rumahku berantakan, sebab Bibi Dorothy ahli merapikannya. Sedangkan wanita pilihan Ibu? Membuat kepalaku sakit, hanya itu yang dia bisa! Pokoknya, aku akan mengurus perceraian kami!"

"Baiklah, terserah!" seru Claire, napasnya terdengar memburu. "Silakan urus perceraianmu. Dan setelah itu, urus juga pemutusan hubungan ibu dan anak di antara kita!"

Setelah mengucapkan kalimat tersebut, Claire berderap  meninggalkan  William.  Ia  merasa  kesal,
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sebab di hari libur yang indah, anaknya justru datang memohon bencana. Oh, sungguh, Claire berpikir putranya yang tampan itu mulai tidak waras.

"Ibu!" panggil William, tetapi Claire tidak menoleh.

Frustrasi, William meremas rambutnya. "Astaga, aku bisa gila!"

***
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Mia melangkah perlahan memasuki Benotti's. Sebuah coffee shop dengan konsep industrial-chic yang berjarak nyaris tiga puluh menit dari rumahnya. Wanita berusia 26 tahun itu mengenakan dress biru cerah dengan motif bunga-bunga kecil. Rambut panjangnya yang berwarna cokelat keabuan bergoyang pelan, seiring gerakan kakinya menjejak di lantai.

Tatkala Mia menyapu pandangan ke sekeliling, matanya dimanjakan oleh dekorasi indah dan berkelas. Dinding interior kafe menggunakan material bata, chandelier mewah menggantung di langit-langitnya. Aroma kopi begitu pekat merangsek indra penciuman.
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Sungguh perpaduan yang baik untuk menyegarkan otak barang sejenak.+

Waktu menujukkan pukul 09.30 pagi, syukurlah suasana kafe masih tampak sepi. Jadi, Mia dapat dengan mudah menemukan teman-temannya yang berkumpul di pojok ruangan.

"Mia, akhirnya kau datang juga!" Lily menyambut kedatangan Mia dengan ceria.

"Hey, Mia. Sudah lama aku tidak melihatmu." "Astaga, Mia. Kupikir kau melupakan acara hari ini."

Mia tersenyum menanggapi sambutan teman- temannya. Ia segera mengambil posisi di sebelah Lily.

"Maaf, ada pekerjaan yang harus kuselesaikan lebih dulu," kilah Mia. Tidak mungkin ia mengatakan pada mereka jika dirinya nyaris melupakan pertemuan tersebut.
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"Kutebak, kau menyiapkan sarapan untuk suamimu?" ucap Suzanne. Gadis bertubuh gempal itu menatap Mia, diiringi senyum menggoda.

"Tentu saja." Alice yang menyahut. "Mia masih tergolong pengantin baru, jadi pasti sedang merasakan manis-manisnya pernikahan."

Mia mendesah dalam hati. Waktu terus berjalan, tetapi teman-temannya sama sekali tidak berubah. Selalu senang saling menggoda. Dan itu membuatnya sedikit tidak nyaman.

"Ah, berbicara soal sarapan, aku jadi teringat suamiku." Kimberly yang sejak awal hanya diam, turut angkat bicara. "Kalian tahu? Sejak kami menikah, dia hanya ingin memakan hasil olahan tanganku."

Lalu, terdengar suitan menggoda dari para wanita lainnya.

"Benarkah?" Suzanne bertanya takjub.
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"Ya, aku sampai harus menyiapkan bekal untuk makan siangnya di kantor. Dia selalu berkata, makanan yang tersedia di kafetaria tidak seenak masakan istrinya."

"Wah, suamimu benar-benar pria idaman," puji Alice. Wanita berambut burgundy itu tidak dapat menyembunyikan tatapan kagumnya.

"Tidak heran, masakan Kimmy memang nikmat." Suzanne menimpali. "Aku masih ingat, saat di sekolah dahulu, Kimmy sering membawa bekal yang enak. Aku bahkan tidak menyangka dia punya cukup waktu untuk menyiapkan semua itu."

Para wanita itu mengangguk setuju, kecuali Mia. Ia tidak merasa iri, sungguh. Hanya saja, pembicaraan ini mengingatkan Mia pada insiden pagi tadi. Ia bahkan belum melupakan semburat kemarahan di wajah William.

"Bagaimana denganmu, Mia?" tanya Alice tiba-tiba.
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Mia mengangkat wajah dan mendadak gugup saat mendapati semua mata tertuju padanya. "Bagaimana ... apanya?"

"Apakah William sudah memasuki fase tergila-gila pada masakanmu?" Alice bertanya lagi.

Mia terdiam, lalu tertawa dipaksakan. "Tentu saja ...," katanya sembari mengangguk-anggukkan kepala, "tidak."

Kata terakhir Mia ucapkan, lebih kepada dirinya sendiri.

***
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"Aku sungguh heran, mengapa mereka tidak juga berubah? Masih sama seperti dahulu, selalu senang mencampuri urusan orang lain," keluh Mia seraya mendesah panjang. Perkumpulan baru saja berakhir, seluruh teman mereka telah pergi. Kini, tersisa dirinya dan Lily yang memilih pulang paling akhir.

Menanggapi ucapan sang sahabat, Lily tertawa kecil. Ia mengenal Mia dengan baik, wanita itu sangat tertutup.

[image: image]

Mia tidak suka mencampuri urusan orang lain. Itu sebabnya, ia juga tidak nyaman jika orang lain mengusik kehidupannya.

Sembari menyesap latte, Lily melirik arloji. "Sudah hampir sore. Ayo kita pulang," katanya kemudian.

Mia mengangguk, tangannya bergerak meraih clutch putih di atas meja.

"William akan menjemputmu?" tanya Lily. Menyadari pertanyaannya menimbulkan raut murung pada wajah Mia, perempuan itu lantas tertawa. "Kalian masih bermain peran sebagai Tom and Jerry rupanya."

***
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Sesampainya di rumah, Mia mendapati William tengah berkutat dengan berkas-berkas pekerjaan. Lelaki itu terlihat fokus mengetikkan sesuatu pada laptop, hingga tidak menyadari kemunculan Mia yang berdiri di ambang pintu.
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Mia menyukai pemandangan ini. Wajah William yang tampak serius membuat Mia ingin menyentuh dahinya, mengusap kerutan yang tercipta di sana. .Mia ingin memijat pundak William, mengurai lelah yang pasti membelenggu tubuh lelaki itu. Dan Mia ingin membuatkan William kopi, tetapi reaksi yang akan diterimanya membuyarkan semua angan tersebut.+

Memasang senyum ceria, Mia lalu menghampiri William. "Ini hari Minggu, mengapa kau masih saja bekerja?"

"Menurutmu? Tentu saja, ada hal yang harus segera kuselesaikan." William menyahut tanpa mengangkat wajah. Fokus pada laptopnya seolah tak mampu diganggu apa pun.

"Hari ini, aku menghadiri reuni yang diadakan beberapa teman sekelasku dahulu," terang Mia, sembari menjatuhkan tubuh pada sofa kecil yang ada di ruangan itu. Posisinya tersebut memungkinkan Mia melihat wajah sang suami lebih jelas, sebab sofa itu berhadapan langsung dengan meja kerja milik William.
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"Aku tidak bertanya," ketus William. Mia memajukan bibir beberapa mili, menyesal sudah memberikan laporan yang tidak berguna.

"Mau kubuatkan kopi?" tawar Mia kemudian.

"Tidak usah, terima kasih. Aku sudah cukup bosan dengan kopi yang hambar atau bahkan terlalu manis."

Mia menarik napas panjang, mencoba menahan kesal yang merangkak naik ke kepala. Ia mulai berpikir, apakah mulut William diciptakan khusus untuk menghina orang lain? Rasanya, tidak sehari pun lelaki itu lewatkan tanpa mencaci Mia. Meski Mia sadar, ulahnya memang pantas untuk dicela.

"Kau tidak lelah?"

"Tidak sama sekali. Apa yang melelahkan dari mengetik?"

"Maksudku, kau tidak lelah menghinaku setiap hari?" tanya Mia kesal, lalu berdiri dari sofa. Menghentakkan kaki, ia berjalan meninggalkan ruangan itu.
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Pagi-pagi sekali, Mia sudah berurusan dengan perabotan dapur. Perempuan itu berniat membuatkan bekal untuk William. Cerita Kimberly kemarin berhasil melahirkan inspirasi dalam benak Mia, ia ingin melakukan hal yang sama untuk suaminya.

Bermodalkan resep yang diperolehnya dari internet, Mia mulai menata bahan-bahan makanan di atas meja. Ia kembali mencoba peruntungan membuat omellete, tetapi kali dengan variasi bercampur keju. Beberapa hari setelah pernikahan mereka, ibu mertuanya menceritakan banyak hal tentang William. Menurut wanita itu, William menyukai aneka masakan berbahan telur.

Mia mulai memecahkan beberapa butir telur ke dalam wadah. Ia berupaya melakukannya hati-hati, dengan harapan tidak ada kekacauan hari ini. Bagaimanapun, Mia ingin hidupnya berjalan lancar, meski barang sehari saja.
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"Sedang apa kau?" Suara William tiba-tiba terdengar, mengalihkan perhatian Mia. "Berusaha mengacaukan dapur lagi?"

Mengembuskan napas kesal, Mia menoleh menatap sang suami. Lelaki itu tampak sudah rapi dalam balutan setelan kerja. "Aku akan membuatkan bekal untukmu," sahut Mia kemudian.

William menatap Mia ngeri, seolah perempuan itu baru saja mengancam akan mendorongnya ke jurang.

"Tidak perlu," kata William cepat, "aku lebih memilih makan di kafetaria kantor."

"Mengapa? Apa masakanku sebegitu tidak enak?"

"Kau sudah tahu, untuk apa bertanya?" William menyahut sinis.

Mia menarik napas panjang, berusaha memupuk kesabaran. William berkata benar. Maka ia memilih tidak membantah. "Kau ingin kopi?" tanya Mia kemudian,  saat  melihat  William  mengambil  sebuah
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cangkir dan mengisinya dengan gula. "Berikan padaku. Aku akan membuatkannya untukmu."

Mia nyaris meraih cangkir di tangan William, tetapi lelaki itu dengan cepat menepisnya.

"Sudah berapa kali kukatakan? Aku sudah bosan dengan kopi yang—"

"Aku mengerti," sela Mia, sebelum William melanjutkan kalimat yang berpotensi menyakiti hatinya. Lantas, perempuan itu pergi begitu saja.

William menatap punggung Mia, kemudian beralih pada wadah berisi telur di atas meja. Lagi-lagi dia meninggalkan apa yang seharusnya dia bereskan, lelaki itu mendesah dalam hati.

***
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Mia berbaring menelungkup di atas ranjang. Kedua tangan ia gunakan untuk menopang wajah, berupaya meredam kesal dalam benak. William. Tidak bisakah untuk sehari saja, lelaki itu memperlihatkan sikap yang
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baik? Atau paling tidak, lupa mencela Mia? Benar, segala yang Mia lakukan selalu berujung berantakan. Namun, untuk sehari saja, tidak bisakah William memakluminya? Berbagai pertanyaan itu memenuhi pikiran Mia, membuat perempuan itu mendesah kemudian.

Mia selalu berusaha melakukan apa pun dengan baik, ia hanya tidak mengerti mengapa segalanya berakhir kacau. Jauh di dalam lubuk hati, Mia ingin menjadi istri yang mampu diandalkan William, seperti para istri di luar sana. Ia juga ingin menjadi wanita yang pintar memasak, seperti Kimberly.

Namun, entah mengapa, semesta seolah tidak berpihak pada keinginan Mia. Setiap hal yang ia lakukan, selalu menghasilkan kemarahan William. Dan tentu saja, berujung pada sakit hatinya.

***
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"Makanlah dengan pelan, Will. Tidak ada yang berniat merebut makananmu." Carlos menatap takjub pada gerakan kilat William, lelaki itu terlihat menggigiti roti
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bakar. Saat ini, mereka tengah berada di kafetaria. Begitu tiba di kantor, William tiba-tiba saja menyeret Carlos untuk menemaninya sarapan.

"Aku sedang buru-buru, Carl. Ada pekerjaan yang masih harus kuselesaikan," kata William, lalu meneguk kopinya.

Carlos mendesah, turut prihatin dengan nasib yang menimpa William. Ia sendiri tahu, William bersedia menikahi Mia hanya demi alasan sederhana; lelaki itu membutuhkan sosok yang dapat mengurusi kebutuhannya. Namun, alih-alih demikian, kehidupan William justru sedikit berantakan.

"Kau membuat segalanya menjadi rumit," kata Carlos, tidak habis pikir. "Dengan jumlah uangmu yang tidak terhitung itu, meengapa kau tidak menggunakan jasa pengurus rumah tangga saja

yang tidak terhitung itu, mengapa kau tidak menggunakan jasa pengurus rumah tangga saja?"

William mendecih. "Kau tahu, bukan? Semasa kuliah, aku tinggal di perantauan. Aku terbiasa menyiapkan
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kebutuhanku sendiri. Sebagai seorang lelaki, aku saja bisa melakukannya. Jadi, mengapa istriku tidak bisa?"

Carlos menggeleng-gelengkan kepala. "Aku tidak mengerti, entah kau terlalu idealis, atau memang perhitungan. Tapi, jika aku menjadi kau, aku akan mempekerjakan seorang asisten rumah tangga."

"Prinsip kita berbeda. Sejak dulu, aku ingin memiliki pasangan yang memang mampu berperan sebagai seorang istri. Kau pasti mengerti maksudku. Ini bukan persoalan uang. Aku hanya menginginkan wanita yang mengerti kodratnya."

"Ya, ya, aku tahu. Baik hati, cerdas, dan ahli dalam hal memasak. Dulu, kau berulang kali menyebutkan kriteria itu. Tapi, Will, jaman sudah semakin maju. Aku tidak yakin ada banyak wanita pintar memasak, sebab sekarang makanan enak bisa didapat dengan mudah. Bahkan hanya dengan menggunakan telepon genggam," kata Carlos seraya mendesah panjang. Dengan nada mengejek, ia kemudian berkata, "Kau tampan dan kaya. Tapi, sayangnya ... sangat kuno."
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William melemparkan tatapan kesal pada Carlos. Ia nyaris kembali membalas perkataan lelaki itu, tetapi urung sebab seorang wanita menghampiri mereka.

"Boleh aku bergabung di sini?" tanya wanita itu. Carlos mendongak menatapnya, sedang William tampak cuek saja. Ia tetap sibuk melahap roti.

"Tentu, Vanessa," sahut Carlos.

Vanessa Higgins tersenyum, lantas mengambil tempat di sisi William. Meletakkan cangkir kopinya di atas meja, Vanessa lalu bertanya, "William, kau tidak sarapan dari rumah?"

"Tidak." Lelaki itu menyahut singkat.

"Kenapa? Apakah istrimu tidak menyiapkan sarapan untukmu?"

William meneguk saliva. Ia selalu merasa tidak nyaman jika harus berbicara tentang Mia kepada orang lain— selain Carlos.
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"Aku hanya tidak sempat," sahut William. "Banyak pekerjaan yang harus segera kuselesaikan di kantor."

Lalu, William bangkit dari kursi. "Kalau begitu, aku pergi dulu. Carl, terima kasih sudah menemaniku." Usai mengucapkan kalimat tersebut, William melangkah meninggalkan kedua orang itu, diiringi tatapan Vanessa yang masih tetap fokus padanya.

"Kasihan William. Aku sudah mendengar kabar itu," kata Vanessa tiba-tiba, mengundang Carlos segera menatap wajah tirusnya—yang dibingkai rambut bercat pirang.

"Kabar apa?"

"William. Dia tidak bahagia dengan pernikahannya."

Kedua pupil Carlos sontak membesar. Ia merasa terkejut, bagaimana Vanessa dapat mengetahui hal tersebut. Saat ia nyaris menyuarakan keheranan, Vanessa kembali berbicara.
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"Bukankah dia menikah karena dijodohkan? Kupikir, pasti tidak ada cinta di antara mereka. William tidak mungkin bahagia."

"Dia bahagia atau tidak, aku tidak begitu tahu," kata Carlos, berbohong. Padahal, setiap hari telinganya menjadi tempat pembuangan keluh kesah William.

"Menurutmu, jika aku lebih berusaha sedikit saja, apakah William akan melepas istrinya?" Vanessa bertanya tiba-tiba, membuat Carlos nyaris memuncratkan cairan kopi di mulutnya.

***
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Mia duduk bersila pada sofa di ruang keluarga. Tangannya sibuk menekan-nekan remote televisi, berupaya menemukan program acara yang mampu menghibur hati. Tepat saat itu, bel terdengar berbunyi menandakan ada tamu yang datang. Meletakkan remote di atas meja, Mia lalu berjalan menuju ruang utama. Ketika pintu berhasil dibuka, binar ceria lahir di wajah cantiknya.
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"Ibu!" seru Mia senang, mendapati Claire Clifford di ambang pintu. Mertuanya tampak menenteng sebuah paper bag besar. Segera saja, Mia mengambil alih jinjingan tersebut dari tangan Claire.

"Halo, Nak," sapa Claire seraya memeluk Mia. "Bagaimana kabarmu?"

"Baik, Ibu sendiri? Ah, bagaimana dengan Ayah?" Mia balas bertanya sembari menuntun Claire masuk.

"Aku dan Ayah sama baiknya."

"Apa ini, Bu?" Mia menunjuk kantong belanja di tangannya. "Mengapa Ibu repot-repot sekali?"+

"Ah, itu hanya bahan-bahan makanan. Aku berencana memasak bersamamu hari ini," kata Claire dengan nada semangat. Mia menelan ludah. Bukannya ia tidak senang dengan niat Claire, hanya saja, ia tidak berbakat dalam hal memasak. Dan Mia merasa malu atas kenyataan itu.+

"Tidak perlu tegang begitu," kata Claire seraya tersenyum. "Aku datang bukan untuk menguji, melainkan membantumu."
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***
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Nyaris dua jam lamanya Mia dan Claire berjibaku dengan peralatan memasak di dapur. Sesekali Mia melakukan kesalahan, tetapi Claire tidak memarahinya. Seperti mengiris bawang dengan ukuran terlalu tebal, menuangkan air melebihi kadar seharusnya, serta beberapa kesalahan lain. Alih-alih mendamprat seperti yang kerap William lakukan, Claire justru membimbing Mia dengan sabar. Mia bahkan mulai meragukan jika William adalah anak kandung Claire, sebab sifat mereka begitu jauh berbeda.

"Lihat, kau sudah berhasil membuat cream soup," kata Claire, "mudah, bukan?"

Mia mengangguk seraya tersenyum senang. "Terima kasih, Ibu," ucapnya tulus. "Harusnya, aku memaksa ibuku mengajari memasak sejak dulu."

Raut murung menghiasi wajah Mia. Melihat itu, Claire membelai punggung menantunya dengan lembut. "Aku dapat memaklumi mengapa ibumu selalu melarangmu
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ke dapur, Mia," kata Claire. "Tidak perlu bersedih, apalagi sampai menyalahkannya."

Mia menghela napas. Ia tidak menyalahkan sang ibu, melainkan dirinya sendiri.

"Tapi," lanjut Claire, "sekarang kau sudah menikah. Belajarlah memasak sedikit demi sedikit. Bagaimanapun, seorang suami pasti ingin mencicipi masakan istrinya."

Mia mengangguk. Ia membalas senyum lembut Claire. Demi apa pun, Mia merasa beruntung memiliki Claire sebagai ibu mertuanya.

***
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Claire sudah kembali ke rumahnya sejak sore tadi. Kini, tinggallah Mia yang tengah mengatur beberapa macam hidangan di meja makan, sembari bersenandung kecil. Waktu sudah menunjukkan pukul 08.00 malam. Sebentar lagi William akan pulang. Maka, Mia memutuskan menunggu di meja makan dengan penuh semangat.
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Ini akan menjadi kali pertama mereka makan berdua, dengan hasil masakan Mia yang tergolong layak untuk disantap. Meski Claire lebih banyak memberi andil, setidaknya Mia turut membantu. Dan ia cukup merasa bangga.

10 menit. 20 menit. 30 menit. Mia terus menunggu hingga satu jam berlalu. Bahkan ketika jarum jam mengarah di angka sepuluh, William tidak kunjung kembali. Mia sudah mencoba mengirim pesan, tetapi tidak ada balasan. Hingga akhirnya, Mia memutuskan untuk tetap menunggu, meski kantuk mulai menyerang.

***
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Porsche hitam milik William tiba di rumah pada pukul

11.00 malam. Mestinya ia sudah pulang sejak tiga jam lalu, tetapi beberapa rekan di kantor mengajaknya bersantai di sebuah kafe. Berhubung William cukup malas bertemu Mia, maka ia menerima ajakan tersebut dengan senang hati. Lelaki itu memutuskan pulang pada jam sesuai waktu tidur Mia. Dengan demikian, ia
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tidak perlu bertemu perempuan itu, terlebih membuang tenaga untuk memarahinya.

William berjalan memasuki rumah, lalu mengernyit heran saat mendapati semua lampu masih menyala. Mestinya pada jam segini, lampu di ruang utama sudah dipadamkan. Apa Mia melupakannya lagi? William membatin. Lelaki itu melangkah menuju kamar, dahinya berkerut bingung mendapati Mia tidak di sana. Dalam benak, ia mulai mempertanyakan keberadaan perempuan itu.

William berderap menuju ruang keluarga, tetapi Mia tetap tidak ada. Sampai akhirnya, langkah lelaki itu berhenti di dapur. William terperanjat mendapati Mia tertidur dalam posisi duduk, dengan kepala tertopang di meja makan. Wanita itu tampak sangat lelap, hingga tidak mendengar ketukan sepatu pantofel William.

Berbagai hidangan yang masih tampak utuh di meja, seakan menjawab pertanyaan dalam benak William. Sepertinya, Mia memang sengaja menunggu agar mereka dapat makan bersama. William membuang napas panjang. Nyaris sepuluh menit lamanya ia berdiri
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di sisi sang istri. Ingin membangunkan, hatinya tidak tega. Perempuan itu terlihat sangat mengantuk. Maka pada akhirnya, William memutuskan untuk mengangkat tubuh Mia. Tentunya dengan gerakan sangat pelan, agar wanita itu tidak terbangun.
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BAB 4


[image: image]


Cahaya matahari yang merembes dari kaca jendela membuat Mia menggeliat. Perempuan itu mengucek mata sebentar, lalu menyapu pandangan ke sekeliling. Sesaat kemudian, ia sudah bangun dengan posisi duduk di ranjang. William sudah tidak ada di sebelahnya. Pasti lelaki itu sudah pergi ke kantor, pikir Mia.

Usai mencuci muka dan menggosok gigi, Mia berjalan menuju dapur. Perutnya terasa sangat lapar dan ia butuh sarapan. Perempuan itu merasa takjub mendapati dua tangkup tuna sandwich sudah terhidang di atas meja, lengkap dengan segelas susu. Di dekat gelas tersebut, ia mendapati secarik kertas.

Aku sengaja menyisakan sarapan untukmu, agar kau tidak kembali berulah dan membuat dapur berantakan. Ingat, jangan sentuh apa pun jika kau hanya akan menghancurkannya.
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Mia berdecak, ia jelas tahu maksud dari kalimat William. Dengan kesal, Mia meremas kertas kecil itu dan melemparnya ke tong sampah.

***
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"Aku sudah menduga, pasti ibu yang memasak makanan malam tadi. Mia tidak mungkin membuat hidangan seenak itu. Dia tidak lupa mencampurkan bahan sebagaimana mestinya saja, rasanya seperti mukjizat," cecar William. Sebelah tangannya memegang ponsel di telinga, sebelah lagi ia gunakan untuk memeriksa berkas pekerjaan.

Di seberang, Claire terdengar mendesah. "Tidak, Will. Mia yang memasaknya. Aku hanya sedikit membantu," terang Claire. "Lihat, Mia bisa melakukannya. Dia hanya perlu lebih banyak belajar dan kau lebih banyak bersabar."

"Aku masih tidak percaya," ujar William, seolah Mia telah melakukan hal ajaib di dunia, seperti memindahkan Menara Pisa ke Kanada.
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Lalu, ibunya terdengar tertawa. "Jangan begitu. Mia wanita yang baik. Kau hanya belum mengenal pesonanya."

William mendecih. Apa yang memesona dari perempuan macam Mia? Sifat ceroboh dan pelupanya benar-benar keterlaluan, rutuknya dalam hati. Ia memilih tidak melontarkan kalimat tersebut, sebab tahu ibunya hanya akan membela Mia.

"Baiklah, Bu, aku harus lanjut bekerja. Jaga kesehatan Ibu dan titip salam pada Ayah."

Setelah mendengar salam perpisahan dari ibunya, William mematikan ponsel. Pandangannya kembali tertuju pada berkas-berkas yang harus ia periksa. Tepat saat itu, pintu ruangannya terdengar diketuk.

"Masuk," perintah William.

Seorang gadis berambut pirang sebahu melangkah ke dalam. Ia mengulas senyum hingga kedua sisi pipinya terangkat,  menyembulkan  sebuah  lesung  yang
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membuat wajahnya kian memukau. Vanessa Higgins. Perempuan itu adalah sekretaris William.

"Hai, Will, aku membawa berkas kontrak yang akan diajukan pada klien siang ini. Silakan periksa kembali." Vanessa mengangsurkan sebuah map berisi lembaran kertas pada William. Lelaki itu menerimanya, lalu membaca dengan saksama.

Vanessa sudah bekerja untuk William selama empat tahun, dan ia merupakan adik junior William semasa kuliah dahulu. Oleh sebab itu, Vanessa sudah memperlakukan William dengan akrab, dan William sama sekali tidak keberatan dengan hal tersebut.

"Baiklah, ini sudah sempurna, Vanessa. Kau memang yang terbaik," puji William, membuat senyum merekah di bibir tipis Vanessa. "Siapkan segala keperluan, pukul sebelas kita berangkat."

Vanessa mengangguk. Ia selalu senang menemani William meeting dengan klien, karena dengan begitu, ia dapat memiliki waktu berduaan dengan bosnya yang tampan.
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***
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"Bagaimana kabar istrimu?" tanya Vanessa, tepat saat pelayan yang mencatat pesanan mereka berlalu menuju dapur. Usai meeting, Vanessa mengajak William mampir di sebuah restoran. Berhubung waktu memang sudah menunjukkan jam makan siang, William menerima ajakan wanita itu.

"Dia baik." Lelaki itu menyahut singkat.

"Ehm ... apakah sudah ada tanda-tanda kalian akan memiliki baby?"

Mendengar pertanyaan Vanessa, William kontan terdiam. Baby? Kata itu terdengar aneh di telinganya. Mereka memang telah menikah, tetapi William tidak mencintai Mia. Tentu saja, memiliki anak bersama perempuan itu sama sekali belum terlintas dalam benak.

Percaya atau tidak, meski tidur dalam kamar yang sama, William belum pernah menyentuh Mia. Wanita
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itu terasa asing. Dan keanehannya di mata William, mendorong lelaki itu menciptakan jarak yang lebih jauh.+

"Will?" Panggilan lembut Vanessa mengembalikan kesadaran William.

"Belum," sahut lelaki itu kemudian.

Segaris senyum samar tercipta di bibir Vanessa. "Sangat disesalkan, aku tidak dapat menghadiri pernikahanmu waktu itu. Aku sungguh penasaran dengan wajah istrimu ... siapa namanya? Astaga, aku mendadak lupa."

"Mia."

"Ah, iya, Mia. Bolehkah aku melihat fotonya?"

William mendengkus pelan. Mendengar nama Mia saja sudah cukup membuatnya pusing. Sekarang, Vanessa justru membahas perempuan itu. Dan ... foto? Hah, rasanya lebih baik William menyimpan foto lemari,
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jendela, atau perabotan di rumahnya daripada foto Mia.

"Memory card ponselku tertinggal. Semua foto Mia ada di dalamnya," kata William, berbohong. Ia tidak mungkin mengatakan pada Vanessa, bahwa ia tidak memiliki foto istrinya. Itu akan terdengar aneh.

Vanessa mengangguk-angguk, berpura-pura mengerti. Tanpa William sadari, perempuan itu tersenyum samar sekali lagi.

***
[image: image]


Aku akan membawa makanan sepulang dari kantor. Jangan masak apa pun untuk malam ini.

Dan ingat, jangan sentuh apa pun juga.

Mia mengembuskan napas kesal saat membaca pesan dari William. Lelaki itu benar-benar keterlaluan. Sama sekali tidak mampu menghargai upayanya untuk menjadi istri yang baik.
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"Jangan sentuh apa pun. Jangan sentuh apa pun. Hah, sombong sekali pria ini!" Mia berusaha menahan diri untuk tidak membanting ponselnya ke lantai. "Kau tahu, semakin kau larang, aku justru semakin ingin menghancurkan apa pun yang ada di rumahmu!" teriaknya kemudian, seakan benda berbentuk kotak itu adalah wajah William.

Demi apa pun, Mia sungguh ingin meremukkan sesuatu.

***
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Pintu terdengar dibuka ketika Mia tengah menonton acara televisi favoritnya. Tanpa perlu menebak, ia tahu bahwa itu William. Berusaha terlihat tidak peduli, perempuan itu memusatkan fokus pada tontonan.

William berjalan melewati Mia dengan sedikit terheran. Biasanya, Mia akan mulai cerewet saat menyambut kepulangan William. Menawarkan ini dan itu, seperti pedagang di pinggir pasar. Namun, hari ini, perempuan itu tampak tenang-tenang saja.
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"Aku membawa makanan," kata William, meletakkan sebuah bungkusan pada meja di hadapan Mia.

"Aku sudah makan." Mia menyahut dingin.

William tidak berminat memastikan, sebab ia juga tidak peduli. Lelaki itu melepas jas, lalu menyampirkannya di samping sang istri. Sembari melonggarkan dasi dengan sebelah tangan, William mengangkat bungkusan tersebut ke meja makan. Desahan lega meluncur dari bibirnya, saat mendapati dapur tertata rapi. William mengelus dada, sungguh merasa lega. Mia tidak menimbulkan kekacauan hari ini.

Usai memindahkan makanan ke dalam wadah, William berderap menuju kamar. Ia memutuskan untuk mandi lebih dulu, baru kemudian makan malam.

Baru saja William membuka pintu, kedua matanya melotot sempurna. Cermin rias yang sebelumnya melekat di dinding tampak jatuh. Pecahannya berserakan di lantai. Padahal, William sengaja membeli cermin bergaya kuno itu saat berkunjung ke Yunani,
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demi menambah estetika pada kamarnya tercinta. Segera saja, William berteriak histeris.

"Miiiaaa...!!!"
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BAB 5


[image: image]


Insiden cermin hancur sudah berlalu selama dua hari, tetapi hingga kini William masih mengabaikan Mia. Ia tahu, perempuan itu melakukannya dengan sengaja. Cermin itu bukan seperti piring yang mudah disenggol dan terjatuh, ia dilekatkan dengan kokoh di dinding. Bagi William, merusaknya secara sengaja serupa dengan mengibarkan bendera perang.

"Kau masih marah padaku?" Mia bertanya pada William yang tengah membaca di ruang keluarga. William diam, memilih tidak menggubris perempuan itu.

Helaan napas panjang terdengar. "Baiklah, aku memang salah, karena melakukannya dengan sengaja. Tapi, kau tahu kenapa?" tanya Mia kesal. "Karena kau selalu saja menghinaku dengan peringatanmu itu."

William berpura-pura tidak mendengar. Matanya tetap fokus membaca.
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"William." Dengan jari telunjuk, Mia mencolek pundak sang suami. "Maaf, aku sungguh menyesal." Mendapati William masih bergeming, Mia mengerucutkan bibir. Ia lantas memikirkan strategi yang tepat untuk memperoleh maaf dari lelaki itu.

"William, bagaimana kalau kubuatkan pancake? Aku sudah mempelajari resepnya di internet. Atau kau mau makan—"

"Baiklah, kau kumaafkan." William menyela cepat, sebelum Mia benar-benar berpikir untuk melakukan apa yang ia katakan. Yah, memaafkan Mia jauh lebih baik daripada membiarkan wanita itu mengacau lagi.

Mia mengulas senyum. Padahal, ia tidak benar-benar berniat memasak. Dan ternyata, taktiknya berhasil

***
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Mia melempar pandangan pada jam yang menggantung di dinding kamar, waktu sudah nyaris larut malam. Sesaat kemudian, tatapannya jatuh pada
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sisi ranjang yang semestinya ditempati William. Kosong.+

Mengapa dia tidak kunjung masuk? pikir Mia. Segera saja, perempuan itu bangkit dari tempat tidur. Ia berderap keluar, lalu tertegun mendapati William. Lelaki itu tampak tertidur di ruang keluarga dengan kepala terkulai pada sandaran sofa. Kedua kakinya bersila, dengan laptop menyala di sisinya. Sepertinya William tertidur saat tengah menyelesaikan pekerjaan.

Merasa iba karena lelaki itu pasti lelah, Mia memilih tidak membangunkannya. Ia berjalan ke kamar, lalu kembali keluar dengan membawa perlengkapan tidur. Usai menyingkirkan laptop, pelan-pelan, Mia meraih kepala William dan merebahkannya di atas bantal. Setelahnya, ia meluruskan kedua kaki lelaki itu, lantas menutupi tubuhnya dengan selimut.

"Good night, William," bisik Mia kemudian, tepat di telinga sang suami.

***
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"William, beberapa macam barang kebutuhan sehari- hari sudah habis," kata Mia, esok paginya. William yang tengah memakai sepatu tampak mengangguk mengerti.

"Oke, aku akan singgah ke mini market sepulang dari kantor nanti."

"Tidak perlu, biar aku saja yang pergi berbelanja. Aku akan berhati-hati." Mia mencoba meyakinkan, saat menangkap tatapan ragu di mata William. "Kau tidak perlu khawatir."

"Aku bukan mengkhawatirkanmu, melainkan barang belanjaannya," ketus William.

Mia seolah dicampakkan dari gedung yang tinggi. Ia menatap William dengan mata memicing, bibirnya meluncurkan dengkusan sebal.

"Maksudku, aku akan berhati-hati membawa barang belanjaannya, agar dapat sampai di rumah dengan keadaan mulus tanpa cela, Tuan," timpal Mia, dengan memberi penekanan pada kata terakhir.
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"Baguslah, kalau begitu." William membuka dompet, mengeluarkan sekeping kartu kredit dan menyerahkannya pada Mia. "Pakai ini."

"Tidak perlu, aku bisa menggunakan uangku."

"Pakai," tegas William, tidak terbantahkan. Maka Mia menerimanya dengan wajah kesal.

"Omong-omong, kau yang memindahkan laptopku tadi malam?"

"Memangnya ada orang lain lagi di rumah ini?" Mia balas bertanya dengan ketus.

"Kau tidak merusak file di dalamnya, bukan?"

Mia menatap William dengan mata memicing tajam, siap untuk memangsa.

***
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Sesampainya di kantor, William mendapat sapaan ramah dari Vanessa. Perempuan itu tampak berbeda
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hari ini. Rambutnya yang berwarna pirang telah berganti menjadi ungu terang. Ia juga mengubah potongannya menjadi bergaya bob, membuat tampilannya tampak lebih lebih fresh dan trendy.+

"Kau sudah menyiapkan berkas yang kuminta?" tanya William, sembari berjalan menuju ruangan kerjanya.

"Sudah," sahut Vanessa, "kau mau memeriksanya sekarang?"

William tampak mengangguk. Segera saja, Vanessa berjalan ke meja miliknya, mengambil berkas yang dimaksud. Lalu, ia berderap memasuki ruangan William dan menyerahkan lembaran kertas tersebut.

"Bagus," kata William, usai memeriksanya. "Aku tahu, kau selalu bisa diandalkan."

Vanessa tersenyum bangga, jemarinya bergerak menyelipkan sejumput rambut ke belakang telinga. "Ehm, by the way, siang ini kau ingin makan di mana?"

"Memangnya kenapa?"
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"Ada restoran yang baru buka di sekitar sini, teman- temanku mengatakan mereka menyediakan makanan yang enak. Mau mencobanya bersamaku?"

William tampak berpikir sejenak, sebelum akhirnya mengatakan, "Oke."

***
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Mia membaca daftar belanja sekali lagi, lalu mengecek barang-barang yang ada dalam troli. Semua sudah pas, jadi perempuan itu memutuskan berjalan ke meja kasir. Petugas kasir memeriksa barang belanjaan Mia dan mulai menjumlahkan harga. Sementara Mia sibuk mengecek tas, berupaya menemukan dompet. Seingat Mia, ia sudah memasukkan dompet berwarna merah tersebut, tetapi entah mengapa ia tidak berhasil menemukannya.

Mia menjadi kelabakan. Pada pelipisnya, keringat dingin mulai mengucur. Jika batal membeli barang- barang tersebut, ia akan merasa malu. Ingin menelepon William, lelaki itu pasti akan memarahinya.
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Lagi. Mia benar-benar pusing, hingga tidak mendengar ketika sang petugas kasir menyebutkan total harga yang harus dibayar.

"Maaf, Nyonya?"

Petugas kasir memanggil sekali lagi, membuat Mia seketika tersadar.

"Maaf, sebentar ... aku ... sedang mencari dompetku," kata Mia, tergeragap. Cepat-cepat ia merogoh tas, kembali memeriksa dengan teliti, bahkan hingga ke kantong-kantong terkecil. Namun, ia tetap tidak mendapatkan apa-apa.

"Maaf, Nyonya, bisakah anda lebih cepat? Masih banyak orang yang mengantre di belakang." Petugas kasir mulai merasa kesal. Mia berusaha memikirkan jawaban, sampai sebuah suara terdengar dari balik tubuhnya.

"Pakai ini saja."
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Sebuah kartu disodorkan pada meja kasir. Dengan segera, Mia menoleh pada sosok yang kini berdiri di sampingnya, dan menemukan pria bertubuh jangkung dengan rambut cokelat gelap. Lelaki itu menatap wanita petugas kasir dengan serius.

"Pakai ini saja." Ia kembali memastikan.

Petugas kasir mengangguk, lalu menerima kartu tersebut. Sedang Mia hanya mematung, terkejut dengan situasi yang tengah ia hadapi. Ketika seluruh barang belanjaan Mia sudah terbayar, lelaki itu memberi kode padanya untuk menyingkir dari antrean.

"Terima kasih. Terima kasih banyak. Aku berjanji akan mengganti uangmu, boleh aku minta—"

"Santai saja, Mia." Lelaki itu tiba-tiba saja menyela. Membuat Mia tertegun mendengar namanya disebut.

Mendapati kebingungan dalam tatapan Mia, pemuda itu kembali bersuara. "Kau tidak ingat padaku?"
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Ada senyum di wajah itu, kesannya hangat dan menenangkan. Mia menatapnya dengan saksama, berupaya memanggil ingatan dalam kepala.

"Aku Jason, Mia. Jason Anthony, teman sekolahmu semasa SMA. Astaga, secepat itu kau melupakanku?"

Mia terdiam sebentar, lalu terbelalak. Jason Anthony. Ya, Mia mengingatnya. Dahulu, kelas mereka bersebelahan. Meski tidak tergolong dekat, setidaknya, mereka pernah saling menyapa beberapa kali.

"Ah, ya, Jason. Maaf, aku sempat melupakanmu," kata Mia kemudian dengan nada bersalah.

Jason tertawa kecil, memamerkan geligi putihnya yang berderet rapi. "Tidak apa-apa. Ehm, rasanya kurang baik jika kita berbincang di sini. Bagaimana jika kita makan siang bersama, Mia?"

Mia berpikir sejenak. Sejujurnya, ia ingin segera pulang dan menata barang-barang. Tentu saja, ia tidak ingin William mendampratnya lagi karena menemukan rumah  berantakan.  Namun,  Mia  juga  harus  makan
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siang, sedangkan di rumah tidak ada makanan. Pada akhirnya perempuan itu menganggukkan kepala.

Tangan Jason terulur kemudian. Mia menatapnya dengan bingung.

"Berikan belanjaanmu padaku, biar aku yang membawanya," ucap Jason, menjawab pertanyaan dalam benak wanita itu.+

Segera saja, Mia menggeleng. "Tidak perlu, Jas. Aku bisa memba—"

Belum sempat Mia menyelesaikan ucapan, Jason telah merebut kantong belanjanya. Mia lantas terperanjat.

"Ayo," kata Jason, diiringi tawa ringan. Mia tergeragap, kemudian mengangguk. Cepat-cepat ia berjalan, menyusul langkah Jason.
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BAB 6
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"Bagaimana kabarmu, Mia?" Jason membuka pembicaraan, ketika ia dan Mia telah sampai di tempat tujuan. Kedua orang itu memutuskan untuk makan siang di Aaria Restaurant. Satu dari sekian banyak restoran di Los Angeles yang menyediakan berbagai hidangan nikmat.

"Aku baik. Bagaimana denganmu?"

"Aku juga baik," sahut Jason. "Sudah lama kita tidak berjumpa. Apa selama ini, kau memang stay di sini?"

Mia mengangguk. "Kau sendiri?"

"Tidak. Aku baru kembali dari Massachusetts. Hampir tiga tahun di sana, membantu bisnis orang tuaku," terang Jason. "Sekarang, aku sedang mencoba untuk membangun usaha sendiri di sini."

"Wah, keren sekali." Mia melemparkan tatapan memuji. "Kau membangun usaha di bidang apa?"
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"Periklanan. Seperti milik ayahku."

"Oh, begitu." Mia mengangguk-angguk mengerti. "Bagaimana denganmu, Mia?"

"Aku?" Mia tertawa renyah. "Tidak ada yang istimewa. Kehidupanku biasa-biasa saja."

"Kau ... masih menjalin hubungan dengan Stephen?"

Mendengar nama itu, Mia seketika tertegun. Untuk sejenak, ingatannya melayang pada sosok yang pernah menjadi kekasihnya semasa sekolah. "Tidak, usai kelulusan, hubungan kami berakhir," katanya kemudian.

Jason mengangguk-angguk. "Maaf, aku tidak tahu." Nada bicara Jason terdengar menyesal. Menanggapinya, Mia tertawa.

"Tidak apa, Jas."
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"Kupikir, kalian bahkan sudah menikah. Dulu, kalian tampak sangat serasi."

Mia kembali terkekeh. "Semua orang yang mengetahui kisahku mengatakan itu."

Lalu, hening menyergap, sampai akhirnya pelayan datang membawakan pesanan dan meletakkannya pada meja yang ada di hadapan mereka. Satu porsi beef steak dan segelas iced lemon tea untuk Jason, sedang Mia memilih chicken steak ditemani strawberry mocktail.

Tepat saat itu, ponsel Mia bergetar. Ia mendapati satu pesan masuk di layar.

Kau sudah membelanjakan barang-barangnya? Pastikan tidak ada yang kurang, apalagi hancur.

Sontak, Mia merapatkan gigi, menahan geram yang menyerang hati.
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William. Mengapa lelaki itu sangat menyebalkan? Oh, astaga, insiden cermin hancur masih belum cukup rupanya, Mia membatin kesal.

***
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Usai mengetikkan sesuatu pada layar ponsel, William memasukkan benda itu ke dalam saku. Ia mengikuti langkah Vanessa yang menggiringnya memasuki sebuah restoran. Aaria, demikian nama yang tertera pada pamflet di depan bangunan tersebut.

Melewati pintu masuk, seorang pelayan lelaki menyambut William dan Vanessa dengan ramah. Pemuda itu menuntun mereka pada meja yang berada di bagian depan. Suasana restoran cukup ramai, sebab waktu memang sudah menunjukkan jam makan siang.

"Kau ingin memesan apa?" tanya Vanessa.

William membaca daftar menu, lalu menyebutkan chicken steak dan segelas orange juice. Vanessa turut memesan menu yang sama. Kemudian, sang pelayan pria berlalu dari hadapan mereka.
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"Restoran ini tampak unik, bukan? Aku menyukai interiornya," kata Vanessa.

William menyapu pandangan ke sekeliling sembari mengangguk-angguk. Vanessa benar, restoran itu terlihat unik. Bagian dindingnya dihiasi lukisan 3D berbentuk pepohonan, lengkap dengan daun berguguran, sedang langit-langitnya dilukis menyerupai gumpalan awan. Mungkin, pemiliknya mempunyai kecintaan yang begitu besar terhadap alam.

Sedang terkesima menikmati lukisan-lukisan yang disuguhkan, mendadak tatapan William terhenti pada salah satu titik ruangan. Tepatnya di bagian sudut, di mana sepasang pria dan wanita yang tampak berbincang sambil tertawa.

William memicingkan mata, berupaya mengamati lebih saksama. Dan ternyata, pandangannya tidak salah. Ia mengenali perempuan yang mengenakan dress berwarna merah muda itu.

Mia. Bersama siapa dia?
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"William?" panggil Vanessa, tetapi lelaki itu bergeming. "William!" Vanessa menyentuh telapak tangan William, membuat lelaki itu terperanjat dan seketika menatapnya.

"Kau kenapa? Apa yang kau li—"

"Tidak." William menyela cepat. "Tidak ada apa-apa."

***
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Waktu sudah menunjukkan pukul 03.00 sore ketika Mia sampai di rumah. Wanita itu memutuskan untuk segera menyusun barang-barang belanjaan di freezer, lalu menyiapkan makan malam untuk William. Meski lelaki itu selalu mencela masakannya, Mia tidak peduli. Ia akan terus berusaha sampai William mengakui bahwa Mia mampu melakukannya.+

Tatkala Mia hendak memotong brokoli, ponselnya terdengar berdering. Ia segera meletakkan pisau, lalu setengah  tergopoh  berlari  menuju  ruang  keluarga,
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sebab ponselnya tertinggal di sana. Menatap layar sejenak, Mia menekan tombol hijau.

"Halo, Ashley," sapa Mia, ketika panggilan sudah tersambung.

Ashley adalah rekan sekantornya, saat Mia masih bekerja beberapa bulan lalu. Tepatnya, sebelum ia menikah dengan William. Roxanne—nama perusahaan tersebut—adalah perusahaan yang bergerak di bidang advertising. Dahulu, Mia menjabat sebagai staf keuangan di tempat itu.

"Mia, kau sedang apa?" tanya suara di seberang.

"Aku baru saja akan memasak untuk suamiku. Ada apa, Ash?"

"Tidak, aku hanya merindukanmu," jawab Ashley.

Mia tersenyum kecil. Ia dan Ashley memang sangat dekat dahulu, sebab mereka bekerja pada divisi yang sama.
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"Mia, kau tidak berniat kembali ke kantor?" tanya Ashley kemudian.

Mia membisu. Ia ingin kembali bekerja, sungguh. Namun, insiden yang terjadi beberapa hari sebelum pengunduran dirinya masih belum dapat terlupakan. Ketika Mr. Shawn marah besar, karena Mia salah mengetikkan satu angka dalam laporan keuangan. Bahkan, nada tinggi dalam suara lelaki itu masih terekam jelas di ingatan.

"Kau masih mengingat kejadian itu?" tebak Ashley. "Mia, semua orang bisa saja berbuat salah. Kau sudah meminta maaf. Dan aku yakin, Mr. Shawn juga sudah melupakannya. Ayolah, Mia. Kau tahu, sejak tidak ada kau, aku benar-benar kehilangan sosok teman yang menyenangkan."

Mia menghela napas. "Aku akan mendiskusikannya terlebih dahulu dengan William," kata perempuan itu kemudian.

"Sungguh?" Ashley memekik senang. "Kutunggu kabar baik darimu."
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"Baiklah, Ashley."

Lalu, terdengar suara berisik sebentar, sebelum akhirnya Ashley mengatakan, "Mia, kita lanjut nanti, oke? Mr. Shawn memanggilku."

"Baiklah, bye."

Mia menutup ponsel dan kembali berjalan ke dapur. Wajah Ashley dan suasana kantor kembali terlintas dalam benak, merebakkan rindu begitu saja. Yah, meski tidak yakin William peduli, Mia akan mencoba berbicara dengannya nanti.

***
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Usai memastikan Porsche hitamnya terparkir dengan benar di garasi, William melangkah memasuki rumah bergaya mid-century modern—tempat tinggal yang berhasil dibeli dengan jerih payahnya sendiri. Bangunan itu tidak begitu luas, karena William tidak menyukai rumah terlalu besar. Namun, penataan interiornya yang elegan, serta berbagai perabotan yang
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digunakan, sungguh tidak dapat dipandang sebelah mata.

Pada sofa abu-abu yang ditopang karpet monokrom, William meletakkan tas dan beserta jasnya. Dengan sebelah tangan, ia melonggarkan dasi yang melingkari leher.

"Kau sudah pulang?"

Mia terdengar menyapa. Wanita itu tampak baru selesai mandi, tubuhnya dibalut piama cokelat, dengan sebuah handuk kecil melilit di kepala. Aroma bunga mawar seketika menyeruak, saat perempuan itu berjalan melewati William.

"Hm," desis William. Demi mengurai lelah yang membelenggu, ia menjatuhkan tubuh di atas sofa. Segera, Mia mengikuti gerakannya. Perempuan itu memandangi wajah sang suami.

"Kau kelihatan lelah, mau kubuatkan teh?"

William yang tengah memijit pelipis seketika menatap Mia. Bayangan perempuan itu saat di restoran siang
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tadi, kembali melintas dalam benak. "Siang tadi, kau pergi ke mana?" tanyanya kemudian.

Mia mengerutkan dahi. "Berbelanja, tentu saja. Bukankah aku sudah mengatakannya sejak pagi? Memangnya kenapa?"

William terdiam sebentar. Sejujurnya ia tidak peduli, tetapi entah mengapa sisi lain dalam dirinya merasa ingin tahu. "Lalu ... setelah berbelanja?"

Mia tampak berpikir, mencoba mengingat-ingat. "Ah, iya, sepulang dari mini market, aku bertemu temanku. Lalu, kami makan siang bersama."

William mengangguk-angguk mengerti. "Tapi, kenapa kau bertanya? Seperti bukan

bukan William yang kukenal." Mia menatap William

penuh selidik. "Kau kurang sehat?"+

Decakan sebal meluncur dari bibir William. Lelaki itu bangkit dari sofa seraya mengatakan, "Aku hanya memastikan, kau tidak membuat kekacauan. Baguslah,
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jika kau sering-sering keluar bersama temanmu. Jadi, kau tidak memiliki banyak waktu untuk mengacau di rumah."

Mendengar jawaban William, Mia mendengkus. Ia lantas mengekori lelaki itu, berjalan menuju dapur. "Aku sudah menyiapkan makan malam. Mandilah lebih dulu, setelah itu kita makan.

Langkah William berhenti di depan kulkas. Diraihnya sebotol air mineral dari dalam. "Kau makan saja sendiri. Aku tidak lapar." Kemudian, lelaki itu berjalan menuju kamar. Meninggalkan Mia yang hanya mampu menatap nelangsa pada makanan di atas meja.

***
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Sebelum tidur, William memiliki kebiasaan menyibukkan diri dengan berbagai hal. Entah menyelesaikan sisa pekerjaan dari kantor, membaca buku, atau sekadar melihat-lihat majalah bisnis. Dan semua itu ia lakukan dengan sengaja; demi menunggu Mia tidur terlebih dahulu.
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William merasa aneh berada dalam kamar yang sama dengan Mia, saat keduanya masih terjaga. Ia tidak terlalu suka berbagi cerita dengan orang lain—kecuali Carlos. Terlebih, orang itu adalah Mia. Oleh sebab itu, William selalu menunggu Mia tertidur lebih dahulu, baru kemudian memutuskan masuk.

Pun dengan malam ini, William memeriksa dari celah pintu. Mendapati Mia sudah terlelap, lelaki itu melangkah ke dalam, bergerak pelan menaiki ranjang. Nyaris saja ia mematikan standing lamp di atas nakas, ketika Mia tiba-tiba bersuara.

"Selalu begini."

William tertegun. Gerakan tangannya kontan terhenti, ia lantas menatap Mia.

"Kenapa kau selalu menghindariku?" Mia bertanya pelan, sembari memutar tubuh menghadap William.

"Aku tidak menghindarimu." "Lalu?"

[image: image]

William tidak menjawab.

Mia menghela napas, mengubah posisi tidur menjadi duduk. "Sebelum menikah, aku bermimpi memiliki suami yang senang berbagi cerita denganku pada waktu menjelang tidur."

Mia memandang wajah William. Di sisinya, lelaki itu tetap membisu.

"Kau tahu, sesungguhnya cara itu juga baik untuk kita. Setidaknya, bisa melahirkan kenyamanan antara kita berdua," kata Mia lagi.

"Aku tidak membutuhkan rasa nyaman dari siapa pun." William menyela ketus. Lantas, ia melanjutkan niat awalnya, memadamkan lampu di atas nakas. Lelaki itu berbaring kemudian, tubuhnya memunggungi Mia.

Mia menarik napas panjang. Sejak dahulu hingga sekarang, William tetap sama. Terasa jauh. Hingga terkadang Mia berpikir untuk menyerah, lelah berupaya menggapainya.

[image: image]
	[image: image]
	 	[image: image]


[image: image]

BAB 7
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Mia melempar pandangan pada William yang duduk di meja makan. Lelaki itu tampak menikmati kopi dan roti selainya. Sejak pembicaraan malam tadi, William tidak bersuara sama sekali. Ia tampak lebih dingin dari biasa, benar-benar mengabaikan Mia.

Berjalan pelan, Mia memutuskan menempati kursi di seberang sang suami. Ia mengambil dua helai roti dan mulai mengolesinya dengan selai stroberi. Sesekali, pandangannya tertuju pada William. Namun, lelaki itu tetap menunduk sembari menggigiti rotinya.

"Will."

"Hm."

Mia menelan ludah. Bahkan menyahut panggilannya saja, William tampak tidak berminat.

"Ada yang ingin kubicarakan denganmu," kata Mia kemudian.
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"Bicaralah."

Mia meneguk segelas air di hadapannya, sekadar membasahi kerongkongan yang terasa kering. Ia menarik napas sesaat lalu mengatakan, "Aku ingin kembali bekerja."

Gerakan William yang tengah mengunyah roti sejenak berhenti. Ia menatap perempuan itu seraya bertanya, "Kalau kau bekerja, siapa yang akan mengurus rumah?"

William tidak begitu suka menggunakan jasa pengurus rumah tangga. Ia merasa tidak nyaman dengan kehadiran orang asing dalam lingkungan tempat tinggalnya. Itu sebabnya sejak masa kuliah—bahkan hingga bekerja—ia mengusahakan segala keperluannya seorang diri.

Sebelum menikah, William terbiasa membersihkan rumah di pagi hari. Untuk pakaian, ia menyerahkannya ke gerai laundry. Dan untuk makanan, jika sedang tidak sempat memasak, ia akan memesan di restoran cepat saji. Oleh sebab itu, William merasa aneh dengan Mia
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yang tampak tidak terbiasa mengurus apa pun. William menebak, perempuan itu terlalu dimanjakan oleh orang tuanya.

"Kita bisa menggunakan jasa pengurus rumah tangga. Lagi pula, bukankah kau mengatakan aku hanya bisa membuat rumah kacau?" Mia berkata lagi.

"Aku tidak setuju menggunakan jasa pengurus rumah tangga," ketus William. "Tapi, jika kau memang ingin bekerja, terserah kau saja."

William menandaskan sisa kopi dalam satu tegukan, lalu mengangkat gelas yang sudah kosong, meletakkannya pada wastafel. Sembari melirik arloji, lelaki itu menyeret langkah menuju ruang keluarga. Tangannya meraih jas dan tas yang tergeletak di atas sofa.

"Aku pergi," pamit William kemudian.

Mia menekap wajah, sungguh frustrasi. Ia tidak pernah mengerti  jalan  pikiran  William.  Bahkan  saat  ia
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membutuhkan izin, lelaki itu hanya memberi jawaban yang membingungkan.

Kenapa harus terserah? Apa susahnya mengatakan iya? Mia membatin kesal. Dengan gerakan kasar, ia menggigiti rotinya.

***
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"Hai, Will."

Sapaan Carlos terdengar saat William berjalan menuju ruang kerjanya. Lelaki itu hanya membalas dengan anggukan. Carlos mengikuti gerakan William memasuki ruangannya, lalu mengambil posisi pada sofa yang ada di sana. Sofa berwarna putih yang memang disediakan untuk menyambut tamu William.

"Bagaimana kabar Mia?" tanya Carlos, kedua matanya mengikuti gerakan sang sahabat. Lelaki itu tampak melepas jas, lalu menyampirkannya pada sandaran kursi.
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"Kau tidak memiliki pertanyaan yang lebih berbobot?" William membalas sengit. Ia mendengkus sebentar, lalu mulai memeriksa helaian kertas di atas meja.

Carlos terkekeh pelan. "Masih ekspresi yang sama. Padahal, aku berharap melihat bunga-bunga di wajahmu saat aku menyebut nama itu."

"Berhenti meracau, Carl. Cukup kerjakan apa yang harus kau selesaikan."

"Jadi, bagaimana? Mia sudah bisa memasak?"

Sontak, William mengangkat wajah. Mata elangnya menyorot tajam pada Carlos. "Kau datang hanya untuk membicarakan dia?"

Mendapati kekesalan pada wajah William, Carlos kembali tergelak. "Aku hanya ingin tahu, sejauh mana perkembangannya. Ck, andai saja kau menerima saranku untuk menjadi tutor bagi Mia."

"Cukup, Carl. Aku sedang tidak ingin membahas tentang wanita itu."
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"Kenapa? Ah, kutebak, kalian bertengkar lagi pagi ini."

William menghela napas. Carlos memang teman baiknya, tetapi untuk beberapa hal, lelaki itu bisa menjadi sangat menyebalkan. Khususnya, jika ia sudah mulai menggunakan Mia untuk

beberapa hal, lelaki itu bisa menjadi sangat menyebalkan. Khususnya, jika ia sudah mulai menggunakan Mia untuk menggoda William. Tidak ingin mendengar omong kosong Carlos lebih jauh, William melangkah menuju pintu.

"Mau ke mana kau?" "Mengambil kopi."

Seiring menghilangnya tubuh lelaki itu, Carlos bergumam, "Bukankah dia bisa menyuruh orang lain?"

***
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Jason, tolong kirimkan nomor rekeningmu padaku. Aku akan mengganti uang yang kemarin.
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Mia membaca pesan tersebut sekali lagi, lalu menekan tombol send. Kemudian, ia meletakkan gawai di sisi tubuh dan mengarahkan pandangan pada televisi. Menekan-nekan remote, berupaya menemukan program yang menghibur. Hingga beberapa detik kemudian, ponselnya kembali berbunyi. Mia meraih benda itu dan menemukan satu pesan balasan.

Aku tidak menerima penggantian dalam bentuk uang. Bagaimana jika kita makan malam bersama?

Keraguan bersarang dalam benak Mia. Ia telah memiliki suami, tidak baik rasanya jika pergi berduaan dengan lelaki lain. Terlebih, sekadar untuk makan malam. Ketika Mia berupaya memikirkan kalimat yang tepat untuk membalas pesan tersebut, gawainya kembali bergetar. Satu pesan kembali diterima, dari orang yang sama. Jason.

Jika kau merasa keberatan, tak apa. Lupakan saja.
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Aku sama sekali tidak berharap kau menggantinya. Sungguh.

Mia kembali berpikir. Bagaimanapun, ia dan Jason hanya berteman. Jadi, mungkin tidak akan apa-apa. Lagi pula, Mia tidak punya pilihan. Jason tidak menerima uangnya diganti dalam bentuk yang sama, sedangkan Mia merasa tidak nyaman jika harus berhutang budi pada orang lain. Baiklah, untuk sekali ini saja, pikir Mia. Maka ia segera mengetikkan kalimat balasan.

Okay. Kabari saja waktu dan tempatnya.

***
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Mia mematut diri di depan cermin, memastikan penampilan sekali lagi. Ia memandangi bodycon dress hitam yang membalut tubuhnya, lantas beralih pada wajah yang telah dipoles make-up minimalis. Semua terasa pas, tidak berlebihan.

Usai mengenakan heels putih, Mia meraih clutch berwarna senada dari lemari koleksinya. Tepat saat itu,
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ponsel wanita itu bergetar. Jason mengirim pesan untuk memberitahu bahwa ia sudah sampai. Mia segera melangkah keluar dari kamar, bergerak menuju pintu utama.

"Sudah kukatakan, kau tidak perlu repot-repot. Harusnya, kita langsung bertemu di restoran saja," kata Mia, begitu mendapati Jason. Lelaki itu sudah berdiri di sisi mobilnya.

Pria bermata almond dengan iris cokelat itu tersenyum. Ia lantas membukakan pintu untuk Mia, mempersilakan perempuan itu masuk.

"Aku tidak biasa bertemu wanita dengan cara seperti itu. Aku lebih senang menjemputnya dan pergi bersama-sama," sahut Jason. Usai menutup pintu, ia bergerak cepat memasuki bagian kemudi.

Mendengar jawaban Jason, Mia hanya tersenyum.

"Kau ingin makan apa?" tanya Jason kemudian, bersiap menyalakan mesin.
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Mia yang tengah mengenakan seatbelt tampak mengedikkan bahu. "Terserah kau saja. Aku menyukai semua jenis makanan."

Sembari mengangguk-angguk, Jason tertawa kecil. "Kau sangat simple. Aku suka."

***
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"William!" Panggilan itu mengusik perhatian William, membuat langkahnya menuju parkiran kontan terhenti. Ia membalikkan tubuh dan mengernyit heran, mendapati Vanessa berlari-lari kecil ke arahnya.

"Ada apa, Vanessa?"

"Kau ingin langsung pulang?"

William mengangguk. "Memangnya kenapa?"

Vanessa menyelipkan sejumput rambut ke balik telinga. "Ehm, bagaimana jika kita makan malam terlebih dahulu?"
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William segera menggelengkan kepala. "Aku harus segera pulang," katanya.

"Oh, begitu." Raut wajah Vanessa membiaskan kecewa. Namun, ia tetap memaksakan untuk tersenyum. Perempuan itu hanya mampu memandangi William yang bergerak memasuki mobil, lalu mengemudikannya pergi.

***
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Kerutan bingung tercipta di dahi William, mendapati beberapa lampu di rumahnya padam. Sungguh tidak biasa, sebab mereka hanya memadamkan lampu saat hendak tidur, atau meninggalkan rumah dalam keadaan kosong.

Apakah Mia tidak berada di rumah? William membatin. Usai menyalakan lampu-lampu tersebut,

Usai menyalakan lampu-lampu tersebut, ia lantas memeriksa ruang keluarga, tetapi tidak menemukan Mia di sana. Perempuan itu juga tidak ada di kamar, maupun ruangan yang lain.
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William meraih ponsel dari dalam saku, hendak menghubungi sang istri. Namun, sebelum sempat menelusuri daftar kontak, ia mendapati sebuah pesan masuk di layar. Ternyata, pengirimnya adalah Mia.

Aku pergi makan malam dengan temanku. Sekadar memberi kabar, meski kau tidak peduli.

Dan meski kau juga tidak menunggu, aku tidak akan lama.

William mendengkus pelan. Ia melempar ponsel ke atas sofa, lalu melepas jas dan dasinya.

***
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Jason mengamati Mia yang tampak serius memandangi gawainya. Ia berdeham, membuat perempuan itu tersadar, lalu cepat-cepat menyimpan benda tersebut.

"Kuperhatikan, sejak tadi kau berulang kali mengecek ponsel," kata Jason. "Apakah mestinya, malam ini kau memiliki janji yang lain?"
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Mia terdiam, kemudian menggeleng. "Tidak, aku hanya memberi kabar pada suamiku."

Sontak, kedua pupil Jason membesar. Ia tampak tercekat, hingga nyaris memuncratkan cocktail di dalam mulut.

"Suami...?" tanya lelaki itu, berupaya memastikan pendengaran.

"Apakah aku belum memberitamu?"

Jason meletakkan gelasnya di atas meja. Tatapannya terpusat pada Mia. "Belum."

"Astaga, sepertinya aku lupa." Mia menyentuh pelipis. "Ya, aku sudah menikah, Jason. Tepatnya, sejak dua bulan lalu."

Jason terdiam. Perlahan, ia merapatkan tubuh pada sandaran kursi, mencoba mencerna situasi yang tengah dihadapinya. Jason sama sekali tidak berpikir bahwa
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Mia telah menikah. Ia mengira wanita itu masih single, seperti dirinya.

"Jadi ... apakah dia tahu, malam ini kau pergi bersamaku?" tanya Jason kemudian.

Mia mengangguk. "Aku sudah mengabarinya."

Jason turut mengangguk mengerti. Dengan terpaksa, ia mengulas senyum pada Mia.

***
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"Terima kasih untuk malam ini, Jas," ucap Mia tulus, ketika Jason menepikan mobil di pekarangan rumahnya.

"Justru, akulah yang harusnya berterima kasih, Mia," sahut Jason. "Kalau begitu, aku pergi dulu."

Mia mengangguk mempersilakan. Ia tetap berdiri di sana hingga Jason membawa mobilnya meninggalkan tempat itu. Lalu, Mia bergerak memasuki rumah. Saat
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langkahnya terhenti di ruang keluarga, tatapannya jatuh pada William yang tampak membaca buku di sofa.

"William," sapa Mia, "kau sudah makan?"

"Hm," desis William, tanpa menoleh sedikit pun.

Mia menghela napas. Ia berjalan menuju kamar, hendak mengganti baju. Namun, sebelum kakinya mencapai pintu, suara William kembali terdengar.

"Jadi, bagaimana rasanya pergi bersama lelaki lain, Mia? Menyenangkan?"

Mendengar sindiran William, langkah Mia terhenti. Ia mengarahkan pandangan pada lelaki itu—yang tetap fokus dengan bacaannya.

"Apa maksudmu?" tanya Mia.

William menutup buku di tangan, lantas meletakkannya ke atas meja. Lelaki itu berdiri dari sofa. Sembari berjalan mendekat, ia
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